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Hollywood beauty standards have long shaped the way women are perceived within 
the entertainment industry and society at large. The Substance (2024) presents a 
narrative about the aesthetic pressures experienced by women, particularly 
concerning aging and bodily performance. This study aims to analyze how Hollywood 
beauty standards are constructed in The Substance (2024) using John Fiske’s semiotic 
approach. The research employs a qualitative method through Fiske’s three levels of 
semiotics, which include the level of reality, the level of representation, and the 
ideological level. The findings show that the film represents beauty as a quality 
associated with a youthful, proportional body free from signs of aging, positioning such 
traits as requirements for social value, visibility, and power. The film reveals that 
beauty is not a natural attribute, but a cultural construction reinforced by media and 
capitalist systems, thus encouraging the objectification and regulation of women’s 
bodies. Therefore, The Substance offers a critique of Hollywood beauty hegemony and 
highlights the psychological and social consequences of these pressures on women’s 
identity and agency. 
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Standar kecantikan Hollywood telah lama membentuk cara perempuan dipersepsikan 
dalam industri hiburan dan masyarakat luas. Film The Substance (2024) 
menghadirkan narasi mengenai tekanan estetika yang dialami perempuan, terutama 
terkait usia dan performativitas tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana standar kecantikan Hollywood dikonstruksikan dalam film The Substance 
(2024) menggunakan pendekatan semiotika John Fiske. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis kualitatif dengan tiga level semiotik John Fiske, meliputi 
level realitas, level representasi, dan level ideologi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa film ini merepresentasikan kecantikan sebagai kualitas yang terkait dengan 
tubuh muda, proporsional, dan bebas dari tanda penuaan, serta menempatkannya 
sebagai syarat untuk memperoleh nilai sosial, eksistensi, dan kekuasaan. Film ini 
mengungkap bahwa standar kecantikan tidak bersifat alami, melainkan merupakan 
konstruksi budaya yang diperkuat oleh media dan sistem kapitalistik, sehingga 
mendorong objektifikasi dan pengendalian tubuh perempuan. Dengan demikian, The 
Substance menawarkan kritik terhadap hegemoni kecantikan Hollywood dan 
memperlihatkan dampak psikologis serta sosial dari tekanan tersebut terhadap 
identitas dan agensi perempuan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Standar kecantikan Hollywood telah menjadi 

salah satu rujukan global dalam mendefinisikan 
tubuh perempuan yang ideal. Representasi 
kecantikan tersebut tercipta melalui konstruksi 
media yang menekankan tubuh muda, simetris, 
proporsional, dan bebas dari tanda-tanda 
penuaan. Dalam konteks budaya populer, standar 
ini tidak hanya mempengaruhi cara perempuan 
dipersepsikan, namun juga mempengaruhi cara 
perempuan memandang dan memperlakukan 
tubuh mereka sendiri. 

Studi sebelumnya menyoroti bagaimana 
media membentuk persepsi kecantikan 
perempuan (Wolf, 1991; Bordo, 2003; Gill, 2007). 

Penelitian tentang ageism dan tubuh perempuan 
juga menunjukkan adanya tekanan struktural 
terhadap perempuan untuk mempertahankan 
penampilan muda (Sontag, 1972; Calasanti & 
Slevin, 2006). Beberapa penelitian film modern 
menunjukkan bagaimana kecantikan dalam 
industri hiburan dikaitkan dengan nilai, kapital 
tubuh, dan eksistensi perempuan. Namun, 
penelitian yang secara spesifik menelaah The 
Substance (2024) melalui kerangka semiotika 
John Fiske masih terbatas, khususnya dalam 
memetakan bagaimana standar kecantikan 
direproduksi sekaligus dikritik melalui kode 
media. 

mailto:21043010186@student.upnjatim.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (547-555) 

 

548 

 

Penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah 
berupa analisis mengenai representasi standar 
kecantikan Hollywood melalui pendekatan 
semiotika John Fiske pada film The Substance, 
sebuah film kontemporer yang secara eksplisit 
mengkritik ageism dan tuntutan estetika industri. 

Berdasarkan latar tersebut, rumusan masalah 
penelitian ini adalah: Bagaimana standar 
kecantikan Hollywood dikonstruksikan dalam 
film The Substance (2024)? 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
representasi standar kecantikan Hollywood 
dalam film The Substance (2024) melalui 
pendekatan semiotika John Fiske. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Paradigma penelitian ini 
adalah konstruktivitistik, menggunakan desain 
penelitian semiotika oleh John Fiske digunakan 
untuk menganalisis representasi standar 
kecantikan Hollywood dalam film The Substance 
(2024). Pendekatan ini dipilih karena mampu 
mengurai makna tersembunyi di balik tanda-
tanda visual naratif film melalui tiga level analisis 
(Fiske, 2011) yaitu; 1) level realitas, 2) level 
representasi, 3) level ideologi berupa kritik 
tersirat terhadap kecantikan dalam industri 
hiburan. Korpus penelitian ini terdiri dari film 
The Substance (2024) sebagai teks utama yang 
dianalisis berupa 45 scene dari 80 scene. Selain 
itu, peneliti juga akan mengumpulkan data dari 
sumber-sumber sekunder, seperti artikel, buku, 
dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
tema representasi kecantikan dan gender dalam 
film. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Level Realitas 
1. Penampilan (Appearance) 

Scene menunjukkan perbedaan visual 
yang tajam antara Elisabeth, Sue, dan 
Harvey. Elisabeth ditampilkan dengan 
tubuh ramping namun terlihat menua, 
seperti pada scene 6 dan 40 yang 
menyoroti kerutan dan kehilangan ke-
kenyalan kulit. Kamera menempatkannya 
dalam posisi rentan sebagai perempuan 50 
tahun yang dinilai menurun “nilai”-nya. 
Sementara itu, scene 23 memperlihatkan 
simbol penolakan industri terhadap tubuh 
tuanya melalui visual koran lecek yang 
menggambarkan pencarian talenta baru. 
Representasi ini menegaskan bahwa bagi 

industri hiburan, tanda penuaan adalah 
kekurangan estetika. 

Kontrasnya, Sue dimunculkan sebagai 
figur hyperfeminine dengan tubuh ideal 
melalui berbagai scene yang menekankan 
sensualitas dan energi muda. Keberadaan-
nya dibangun sebagai kebalikan dari 
Elisabeth muda, simetris, mulus. Sementara 
itu, Harvey, yang tidak memenuhi standar 
estetika apa pun, tetap ditempatkan 
sebagai figur berkuasa. Perbedaan posisi 
visual ini memperjelas bahwa dalam 
industri Hollywood, perempuan selalu 
diukur dari penampilan fisik, sedangkan 
laki-laki diukur dari kuasa sosial. 

 
2. Riasan (Makeup) 

Makeup Elisabeth dalam scene awal 
memperlihatkan usaha mempertahankan 
citra selebritas senior dengan riasan matte 
yang justru menonjolkan tanda penuaan. 
Pada adegan setelah ia dipecat, wajahnya 
ditampilkan hampir tanpa riasan sehingga 
tampak pucat dan menua, menandakan 
turunnya status sosialnya. Adegan-adegan 
ini menjadi penegasan bahwa makeup 
dipakai sebagai indikator nilai sosial yang 
menurun. 

Sebaliknya, Sue dalam berbagai scene 
tampil dengan full glam makeup—
foundation tebal, highlighter cerah, bibir 
penuh, dan bulu mata dramatis. Riasan ini 
menguatkan posisinya sebagai wajah 
“ideal” Hollywood. Harvey tidak pernah 
diberi riasan, dan melalui kontras visual ini, 
film menegaskan bahwa standar kecanti-
kan hanya mengatur tubuh perempuan, 
bukan laki-laki. 

 
3. Kostum (Dress) 

Kostum Elisabeth pada scene di awal 
menggunakan warna-warna primer yang 
tegas dan siluet kaku, menghadirkan kesan 
formal sekaligus murung. Kostumnya 
menjadi simbol tekanan sosial yang ia 
hadapi sebagai perempuan dewasa yang 
dianggap mulai kehilangan daya tarik. 
Visual ini semakin kuat ketika kontras 
ditampilkan melalui kostum Elisabeth 
setelah ia tidak lagi bekerja, yang tampak 
lebih polos dan menunjukkan menurunnya 
identitas publiknya. 

Sue, terutama dalam scene 25, 26, dan 
adegan pemotretan, mengenakan pakaian 
ketat, berwarna lembut, dan menonjolkan 
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bentuk tubuh idealnya. Kostumnya menjadi 
alat untuk mempertegas tubuhnya sebagai 
produk visual yang diinginkan industri. 
Sementara itu, Harvey tampil dengan jas 
bermotif mencolok yang menandai status 
dan kekuasaannya. Perbedaan antara 
Harvey dan Elisabeth memperlihatkan 
bahwa tuntutan estetika hanya dibebankan 
kepada perempuan. 

 
4. Lingkungan (Environment) 

Lingkungan digunakan sebagai metafora 
perjalanan identitas Elisabeth. Scene 2 
menunjukkan Walk of Fame yang rusak, 
menandai meredupnya eksistensi dan 
ketenaran Elisabeth. Scene 4 menampilkan 
koridor oranye penuh poster tubuh 
Elisabeth, menunjukkan bagaimana 
tubuhnya dijadikan komoditas visual oleh 
industri. 

Kontrasnya, scene 18 menghadirkan 
ruang putih steril yang menandai hilangnya 
individualitas ketika Elisabeth dihadapkan 
pada pilihan melakukan prosedur The 
Substance. Sementara lingkungan seperti 
apartemen mewah dalam scene 10 
memberikan visual paradoks antara status 
sosial tinggi dan kesepian mendalam. 
Semua latar visual menekankan konteks 
Hollywood sebagai pusat komodifikasi 
kecantikan. 

 
5. Ucapan (Speech) 

Dialog paling signifikan muncul pada 
scene 5, ketika Harvey menggunakan istilah 
“young,” “hot,” dan “old bitch,” 
memperlihatkan kekerasan simbolik dan 
ageism. Pernyataan “At 50, it stops” 
menegaskan bahwa dalam logika patriarki, 
nilai perempuan berhenti di usia tertentu. 
Dialog ini memperlihatkan bagaimana 
bahasa digunakan untuk mempertahankan 
hierarki kecantikan. 

Pada scene 25, proses casting menilai 
perempuan berdasarkan usia, ukuran 
tubuh, dan tampilan visual. Di scene 29, 
interaksi Oliver berubah drastis ketika 
melihat Sue, menunjukkan bagaimana 
persepsi laki-laki sangat dipengaruhi 
penampilan perempuan. Perintah “Pretty 
girls should always smile” semakin 
menunjukkan kontrol patriarkal terhadap 
ekspresi perempuan. 

 
 

6. Ekspresi (Expression) 
Ekspresi Elisabeth dalam scene 5 dan 6 

memperlihatkan rasa keterkejutan dan 
kesedihan setelah mendapat kabar 
pemecatan. Ekspresi muram dan pasif ini 
memperkuat posisinya sebagai perempuan 
yang kehilangan nilai sosial akibat usia. 
Pada scene 33, ia menatap cermin dan 
merusak riasannya sendiri, menandai 
pertentangan internal dengan standar 
kecantikan. 

Pada scene 37, kemarahan dan 
frustrasinya memuncak saat melihat Sue di 
televisi. Rambut berantakan dan wajah 
tanpa riasan menjadi simbol krisis 
identitasnya. Ekspresi ini memperlihatkan 
disosiasi ketika ia merasa tidak lagi cukup 
baik dan tidak diinginkan oleh industri 
yang dulu mengagungkannya. 

 
7. Gerakan (Gesture) 

Gestur Elisabeth berubah drastis seiring 
alur. Pada awal film ia tampil percaya diri 
dan tegap, tetapi dalam scene setelah 
mendengar percakapan pemecatan, 
bahunya menurun dan tatapannya kosong. 
Dalam scene di depan cermin, gerakan 
pelan dan reflektif menunjukkan 
keterasingan dari tubuhnya sendiri. 

Sue ditampilkan sebaliknya. Dalam 
scene pemotretan dan wawancara, posenya 
sensual, bahu terbuka, dagu terangkat, 
menunjukkan internalisasi standar kecanti-
kan. Sementara Harvey menampilkan 
gestur dominan, seperti pada scene di toilet 
dan saat mengatur Sue untuk tersenyum, 
menegaskan kuasa laki-laki dalam 
mengendalikan tubuh perempuan. 

 
8. Kelakuan (Behaviour) 

Setelah dipecat, perilaku Elisabeth 
berubah menjadi pasif dan terisolasi. Scene 
di apartemen menunjukkan rutinitas diam, 
minim aktivitas, menggambarkan hilang-
nya kepercayaan diri dan posisi sosial. 
Upayanya menggunakan makeup namun 
menghapusnya kembali menunjukkan 
ketidakmampuan memenuhi standar 
kecantikan yang dulu ia penuhi. 

Sue digambarkan dengan perilaku 
percaya diri dan dominan dalam berbagai 
scene, terutama saat mandi atau berbicara 
di depan publik. Kontras antara keduanya 
menegaskan bahwa perilaku perempuan 
dibentuk oleh bagaimana masyarakat 
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menilai tubuh mereka. Perempuan yang 
memenuhi standar mendapat ruang lebih 
besar, sementara yang tidak memenuhi 
standar terdorong ke pinggir. 

 
B. Level Representasi  

1. Kamera (Camera) 
Film The Substance menggunakan 

berbagai teknik pengambilan gambar untuk 
menegaskan perbedaan nilai tubuh antara 
Elisabeth, Sue, dan Harvey. Teknik seperti 
close up, medium shot, wide shot, hingga 
point of view digunakan untuk menyoroti 
ekspresi, gestur, dan kondisi emosional 
karakter. Penggunaan high angle 
menampilkan ketidakberdayaan Elisabeth, 
sementara low angle menguatkan dominasi 
Sue dan Harvey. Pengambilan gambar ini 
berfungsi sebagai tanda visual yang 
menegaskan hierarki kecantikan dan 
kekuasaan dalam narasi film. 

Di sisi lain, teknik seperti ground level 
shot, zoom, dan tracking digunakan untuk 
memperkuat makna representasi tubuh 
dalam budaya visual Hollywood. Ground 
level shot sering menempatkan Sue dalam 
posisi subordinat di hadapan Harvey, 
sedangkan zoom shot memperjelas 
objektifikasi tubuh Elisabeth. Kombinasi 
teknik pengambilan gambar tersebut 
membangun oposisi visual antara tubuh 
muda yang ideal dan tubuh tua yang 
terpinggirkan. Dengan demikian, kamera 
berperan sebagai alat ideologis yang 
merefleksikan bagaimana standar 
kecantikan Hollywood dikonstruksi melalui 
visualitas. 

 
2. Pencahayaan (Lighting) 

Teknik pencahayaan dalam The 
Substance digunakan untuk menciptakan 
suasana emosional dan mempertegas 
perubahan identitas karakter. High key 
lighting sering digunakan pada Sue untuk 
menonjolkan kesan sensual, lembut, dan 
ideal sesuai standar kecantikan Hollywood. 
Sebaliknya, low key lighting muncul pada 
adegan-adegan muram Elisabeth, terutama 
saat ia mengalami transformasi atau berada 
dalam kondisi terpuruk. Dengan demikian, 
pencahayaan menjadi tanda yang 
membedakan tubuh yang dipuja dan tubuh 
yang diabaikan. 

Selain itu, penggunaan back light 
memperkuat kesan dramatis pada karakter 

dan situasi tertentu, terutama pada adegan 
gelap dan penuh ketegangan. Cahaya dari 
belakang memberi kedalaman visual 
sekaligus memisahkan karakter dari latar, 
menciptakan dimensi psikologis yang kuat. 
Teknik ini mendukung narasi tentang 
isolasi, kesendirian, serta tekanan yang 
dirasakan oleh Elisabeth. Secara semiotik, 
pencahayaan dalam film ini menggaris-
bawahi konstruksi visual tentang siapa 
yang pantas dilihat dan siapa yang 
ditinggalkan. 

 
3. Suara (Sound) 

Elemen suara dalam film digunakan 
untuk menandai perubahan emosi dan 
posisi sosial Elisabeth dalam industri 
hiburan. Suara-suara hening dan ambient 
rendah di awal film menggambarkan 
keterkejutan dan hilangnya eksistensi 
sosial setelah ia dipecat. Keheningan 
menjadi simbol bahwa suara perempuan 
yang menua tidak lagi dianggap penting 
dalam dunia hiburan. Suara napas berat 
dan ambience gelap menguatkan represen-
tasi penurunan nilai tubuh Elisabeth. 

Sebaliknya, adegan transformasi dan 
kemunculan Sue diiringi efek mekanis dan 
musik ritmis yang menandakan tubuh 
sebagai proyek buatan. Musik cepat dan 
sensual saat pemotretan menggambarkan 
tubuh Sue sebagai objek visual yang 
diproduksi untuk konsumsi publik. 
Dominasi suara laki-laki seperti fotografer 
dan Harvey memperkuat representasi 
patriarki dalam pengaturan tubuh 
perempuan. Perbedaan suasana audio 
antara Elisabeth dan Sue membentuk 
kontras yang menunjukkan bagaimana 
kecantikan diproduksi secara emosional 
melalui suara. 

 
4. Perevision (Editing) 

Teknik editing dalam The Substance 
digunakan untuk menciptakan oposisi 
visual antara tubuh Elisabeth yang menua 
dan tubuh Sue yang ideal. Pola cut to cut 
dan jump cut pada adegan transformasi 
menampilkan ketidaknyamanan dan 
menegaskan bahwa kecantikan dalam film 
ini bukan proses alami, tetapi hasil 
manipulasi sistem. Editing menjadi sistem 
tanda yang memproduksi makna bahwa 
tubuh perempuan dapat dipotong, 
dibentuk, dan direkayasa sesuai kebutuhan 
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industri hiburan. Ritme penyuntingan 
tersebut memperlihatkan konstruksi 
budaya terhadap kecantikan. 

Selain itu, penggunaan cross-cutting 
antara kehidupan glamor Sue dan ke-
sunyian Elisabeth menegaskan perbedaan 
nilai sosial kedua karakter. Transisi fade 
yang halus pada adegan Elisabeth 
memperlihatkan proses penghapusan 
eksistensi, sementara potongan cepat pada 
adegan Sue mencerminkan energi muda 
yang dikomodifikasi. Montage pada adegan 
promosi Sue menunjukkan tubuh perem-
puan sebagai objek komodifikasi visual. 
Melalui teknik editing, film membangun 
representasi bahwa kecantikan adalah 
sesuatu yang diproduksi oleh sistem media, 
bukan realitas alamiah. 

 
5. Musik (Music) 

Musik dalam film digunakan sebagai 
pengarah emosi dan pembentuk makna 
tentang perbedaan nilai tubuh. Nada 
rendah dan tempo lambat mengisi adegan 
Elisabeth, menggambarkan kesedihan, 
keterasingan, dan hilangnya nilai sosial 
akibat penuaan. Suara orkestra samar dan 
pola repetitif menandai kehampaan dan 
penyingkiran perempuan dari ruang publik 
hiburan. Musik di sini menjadi tanda bahwa 
kecantikan yang menua tidak lagi dianggap 
layak dipertahankan. 

Sebaliknya, kemunculan Sue ditandai 
dengan musik energik, sensual, dan 
elektronik yang menciptakan atmosfer 
glamor. Irama ini dipakai untuk 
membingkai tubuh Sue sebagai ideal dan 
bernilai tinggi dalam industri hiburan. 
Dalam adegan pemotretan, musik sensual 
menutupi eksploitasi yang terjadi dan 
memperkuat dominasi laki-laki dalam 
mengarahkan tubuh perempuan. Kontras 
musikal ini memperlihatkan bagaimana 
industri hiburan membentuk persepsi 
kecantikan tidak hanya melalui visual, 
tetapi juga melalui konstruksi audio. 

 
C. Level Ideologi 

1. Representasi Kecantikan sebagai Ideologi 
Patriarkal 

Representasi kecantikan dalam The 
Substance mengandung muatan ideologis 
yang kuat: kecantikan ditampilkan bukan 
sebagai kualitas personal atau spiritual, 
melainkan sebagai ukuran nilai sosial dan 

eksistensial perempuan. Melalui karakter 
Elisabeth dan Sue, film ini mengonstruksi 
dikotomi antara tubuh “layak tampil” dan 
“tidak layak tampil”. Sue yang muda, cantik, 
dan sensual digambarkan dengan 
pencahayaan hangat, ekspresi percaya diri, 
serta mendapat perlakuan penuh pujian 
dari tokoh laki-laki seperti Harvey. 
Sementara itu, Elisabeth yang menua selalu 
direpresentasikan melalui lighting dingin, 
ekspresi muram, dan lingkungan yang 
penuh kesendirian. 

Dalam ideologi patriarkal, tubuh 
perempuan berfungsi sebagai medan kuasa 
di mana laki-laki berperan sebagai penentu 
nilai. Pernyataan Harvey seperti “Pretty 
girls should always smile” dan “We need 
her YOUNG. We need her HOT.” Mem-
perlihatkan bagaimana nilai perempuan 
direduksi pada aspek visual. Pandangan 
tersebut merefleksikan struktur sosial yang 
menempatkan perempuan sebagai the 
object of gaze yaitu objek pandangan laki-
laki, sebagaimana dikemukakan oleh Laura 
Mulvey (1975) dalam teori male gaze. 
Ideologi ini tidak hanya hadir melalui kata-
kata, tetapi juga melalui struktur visual 
film: pencahayaan, kamera, dan framing 
yang secara konstan menyoroti tubuh 
perempuan sebagai pusat makna dan 
konsumsi. 

 
2. Kecantikan dan Kapitalisme Standar 

Kecantikan 
Ideologi kecantikan dalam film ini juga 

merepresentasikan logika kapitalisme 
visual, di mana tubuh perempuan menjadi 
komoditas yang dapat dijual, diukur, dan 
digantikan. Film menunjukkan bahwa 
kecantikan adalah produk yang tunduk 
pada siklus pasar: harus selalu baru, segar, 
dan sesuai dengan selera penonton. Dialog 
Harvey “Renewal is inevitable” menegas-
kan bahwa industri hiburan mengandalkan 
rotasi citra perempuan muda sebagai 
bentuk pembaruan komersial. Dalam 
konteks semiotik, tubuh Sue berfungsi 
sebagai signifier dari citra ideal kapitalisme 
hiburan yaitu muda, bahagia, dan menarik 
sementara tubuh Elisabeth menjadi 
signified dari penurunan nilai komoditas. 

Secara ideologis, film ini mengkritik 
mekanisme kapitalisme yang menginter-
nalisasi pandangan patriarki melalui 
budaya populer. Media hiburan tidak hanya 
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menampilkan citra kecantikan, tetapi juga 
membentuknya sebagai “kebutuhan” sosial. 
Perempuan yang menua kehilangan daya 
jual dan, dengan demikian, kehilangan 
makna eksistensial dalam sistem tersebut. 
Hal ini terlihat ketika Elisabeth mulai 
mengalami disosiasi identitas; ia merasa 
keberadaannya terhapus ketika tidak lagi 
memenuhi standar kecantikan visual yang 
dikonstruksi oleh industri. 

 
3. Kontrol Tubuh dan Citra Perempuan 

Tubuh dalam The Substance menjadi 
metafora dari bagaimana kekuasaan 
ideologis bekerja. Proses transformasi 
Elisabeth menjadi Sue melalui the 
substance menggambarkan obsesi 
masyarakat terhadap kontrol tubuh dan 
citra. Ruangan putih steril pada scene 18 
merepresentasikan sistem yang berusaha 
menstandarkan dan memproduksi tubuh 
manusia secara mekanis. Dalam pandangan 
Foucault (1977), ini dapat dimaknai 
sebagai praktik biopower di mana tubuh 
dikontrol melalui mekanisme sosial, medis, 
dan visual. 

Sue sebagai hasil transformasi menjadi 
simbol dari keberhasilan sistem ideologis 
tersebut: ia adalah produk “sempurna” dari 
tuntutan patriarki dan kapitalisme. Namun, 
kesempurnaan itu semu, karena Sue tidak 
memiliki identitas otonom; ia eksis semata 
untuk memenuhi pandangan dan selera 
pasar. Dengan demikian, The Substance 
menampilkan ideologi pengendalian tubuh 
perempuan melalui narasi “kecantikan 
abadi” yang pada dasarnya menindas. 

 
4. Eksistensi dan Nilai Sosial Perempuan 

Film ini juga mengandung kritik 
terhadap ideologi eksistensial yang 
menempatkan eksistensi perempuan pada 
penilaian eksternal. Elisabeth yang 
kehilangan pekerjaannya dan validasi 
publik mulai mengalami krisis identitas. 
Scene di mana ia berdiri di depan jendela 
apartemen luas dengan tatapan kosong 
menjadi simbol keterasingan eksistensial 
yang lahir dari sistem nilai sosial yang 
menilai perempuan hanya selama mereka 
“dapat dilihat”. Dalam kerangka Fiske, 
tanda ini beroperasi pada level ideologis 
untuk menunjukkan bahwa “eksistensi 
sosial perempuan adalah pengakuan 
visual”. Ketika Sue muncul dan 

menggantikan posisi Elisabeth, terjadi 
pergeseran ideologis yang menunjukkan 
bagaimana sistem patriarki dan kapitalisme 
bekerja melalui regenerasi citra. 
Kecantikan bukan hanya soal tubuh, tetapi 
juga menjadi alat legitimasi sosial: siapa 
yang berhak dilihat dan siapa yang 
disembunyikan. 

Secara keseluruhan, pada level ideologi, 
The Substance (2024) merepresentasikan 
bahwa kecantikan dalam budaya 
Hollywood adalah konstruksi ideologis 
yang menopang sistem patriarki kapitalis-
tik. Film ini menampilkan bagaimana tubuh 
perempuan dijadikan medan kuasa, di 
mana nilai, eksistensi, dan kebahagiaan 
mereka diukur melalui parameter visual 
yang ditetapkan oleh laki-laki dan pasar. 
Oleh karena itu, film tidak hanya 
mengisahkan kisah Elisabeth, tetapi juga 
mengungkap struktur sosial yang menindas 
di balik budaya konsumsi kecantikan 
sebuah kritik tajam terhadap standar 
kecantikan Hollywood yang mendominasi 
dunia hiburan modern. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa The 

Substance (2024) mengonstruksikan standar 
kecantikan Hollywood melalui representasi 
tubuh muda sebagai ideal, serta menempat-
kan kecantikan sebagai prasyarat nilai sosial 
dan kekuasaan perempuan. Film ini menun-
jukkan bahwa standar kecantikan bersifat 
hegemonik, tidak alami, dan memperkuat 
tekanan terhadap tubuh perempuan melalui 
ageism dan kapitalisme tubuh. 

 

B. Saran 
Penelitian selanjutnya dapat memperluas 

kajian pada film bertema serupa atau 
membandingkan representasi standar 
kecantikan di berbagai budaya media untuk 
memperdalam pemahaman mengenai 
konstruksi kecantikan lintas industri hiburan. 
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